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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh Good Corporate Governance,
manajemen risiko dan Loan to Deposit Ratio terhadap kinerja keuangan perbankan pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif. Pada penelitian ini digunakan sebanyak 40 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi linear berganda yang
diolah dengan Eviews 12. Berdasarkan hasil hipotesis ditemukan bahwa dewan komisaris independen dan Loan
to Deposit Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan kepemilikan institusional dan manajemen

risiko tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Kata kunci : Good Corporate Governance, Dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, Manajemen

risiko, Loan to Deposit Ratio, Kinerja Keuangan.

PENDAHULUAN

Lingkungan bisnis perbankan di Indonesia telah
mengalami perubahan signifikan dalam beberapa
tahun terakhir, dipicu oleh peningkatan persaingan
dan dinamika ekonomi global. Dalam konteks ini,
pengukuran kinerja keuangan menjadi aspek krusial
yang mencerminkan kondisi operasional suatu bank
dan mempengaruhi  keputusan investasi para
pemangku kepentingan. Kinerja keuangan, diukur
melalui Return on Assets (ROA), merupakan indikator
utama dalam menilai profitabilitas dan stabilitas
keuangan bank. Meskipun penting, beberapa bank di
Indonesia, seperti Bank KB Bukopin dan Bank QNB
Indonesia, terus mengalami penurunan Kkinerja,
terlihat dari penurunan ROA yang signifikan antara
tahun 2018 dan 2022 [1].

Masalah utama dalam penelitian ini adalah
penurunan kinerja keuangan bank  vyang
mempengaruhi minat investor dan kepercayaan
nasabah. Penurunan ini disebabkan oleh berbagai
faktor, termasuk dampak pandemi Covid-19 yang
mengganggu stabilitas laba dan likuiditas bank [2].
Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan bank,

seperti  Good Corporate Governance (GCG),
manajemen risiko, dan Loan to Deposit Ratio (LDR).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh GCG dimana GCG diuji menggunakan 2
indikator yaitu dewan komisaris independen dan
kepemilikan institusional, manajemen risiko, dan
LDR terhadap kinerja keuangan bank di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris
dengan menganalisis data dari bank-bank yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2019-2022.

METODE

Penelitian ini  berfokus pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dalam periode 2019-2022. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperoleh dari situs
resmi BEIl dan laporan tahunan perusahaan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
purposive sampling, di mana pemilihan sampel
didasarkan pada kriteria tertentu untuk mendapatkan
sampel yang representatif.
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Variabel dependen pada penelitain ini adalah
kinerja keuangan yang diukur dengan ROA [3].
variabel independen terdiri dari dewan komisaris
independen yang diukur dengan proporsi dewan
komisaris independen[4], kepemilikan institusional
diukur dengan menggunakan hasil jumlah saham
institusional dibagi dengan jumlah saham yang
beredar [5], manajemen risiko diukur menggunakan
NPL [6] dan Loan to Deposit Ratio diukur
menggunakan hasil total kredit dibagi dana pihak
ketiga[7].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan prosedur penelitian sampel dengan
purposive sampling, terdapat 39 perusahaan perbankan
yang memenuhi kriteria penelitian, dengan total
observasi sebanyak
156 sampel. Data yang dikumpulkan kemudian
ditabulasikan dalam Microsoft Excel dan dianalisis
menggunakan EViews 12.

Berikut merupakan hasil uji hipotesis yang
ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Vari Persamaan regresi

abel Y= Bo+ P1DKIt+ B2Klt+ BsNPL: +4LDR+ ¢
Coefesient t-Sta p-Value | Kesimpulan

Cons

tant 0,017286 | 5,160508 | 0,0000

DKI 0,013368 | 3,667926 | 0,0003 Diterima

Kl 0,000448 | 0,094124 | 0,9251 Ditolak

NPL | -0,099875 | -1,581961 | 0,1159 Ditolak

LDR | 0,006479 | 3,642713 | 0,0004 Diterima

Sumber: Data diolah sendiri, 2024

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan
dewan komisaris independen dan Loan to Deposit
Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Selanjutnya  kepemilikan institusional  dan
manajemen risiko tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa dewan komisaris independen dan Loan to
Deposit Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sementara
itu, kepemilikan institusional dan manajemen risiko

tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Temuan
ini menambah wawasan mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi  kinerja keuangan dalam konteks
perbankan di Indonesia, serta mengindikasikan
perlunya perhatian lebih pada aspek dewan komisaris
dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
peneliti mempertimbangkan periode penelitian yang
lebih panjang, seperti lima hingga tujuh tahun, untuk
meningkatkan konsistensi hasil. Selain itu, peneliti
diharapkan dapat menambahkan indikator lain dari
Good Corporate Governance, seperti ukuran dewan
komisaris, proporsi komisaris independen,
kepemilikan manajerial, dan komite audit, yang
relevan untuk analisis lebih mendalam. Penelitian
juga bisa diperluas dengan menggunakan objek yang
berbeda, tidak hanya terbatas pada sektor keuangan
dan sub-sektor perbankan.
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